ABSTRAK

Pajak penghasilan merupakan pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak
atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam satu tahun pajak. Terkait
Undang-undang perpajakan yang berlaku dinas pendidikan dalam beberapa
transaksi melakukan kesalahan dalam pembebanan pajak penghasilan, dampak
dari hal tersebut adalah perlu diadakan restitusi dan pemungutan kembali
kekurangan pajak, juga akan dilakukan koreksi kesalahan pada pencatatannya.
Tujuan penulis dalam menyusun tugas akhir ini adalah ingin mengetahui
bagaimana pelaksanaan pemungutan, penyetoran dan pelaporan PPh pasal 22 dan
23 pada Dinas Pendidikan Jabar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif
yaitu membuat gambaran yang sistematis serta hubungan antar fenomena yang
diteliti. Dalam memperoleh data penulis melakukan observasi langsung pada
Dinas Pendidikan, dan studi kepustakaan dengan mengumpulkan teori-teori, dan
penjelasan dari buku-buku, serta referensi lainnya.

Hasil penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa bendahara dinas
pendidikan dalam melaksanakan pemungutan, penyetoran, dan pelaporan
menghitung terlebih dahulu pajak yang akan dipungut kemudian menyetorkannya
melalui kantor pos dan melaporkannya ke KPP Pratama Bojonegara. Jika terjadi
kesalahan maka akan restitusi atau pemungutan kembali atas kekurangan pajak
yang dipungut, kemudian akan dilakukan koreksi pada pencatatannya.
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ABSTRACT

The income tax is a tax imposed on the subject of tax on income received or
acquired in a tax year. Relevant tax laws applicable education authorities in
several transactions made an error in the imposition of income tax, the impact of
that is necessary to hold back restitution and collection of tax deficiency, error
correction be performed on recording. Author purpose in compiling this thesis
was to find out how the implementation of the collection, remittance and reporting
of Income Tax Article 22 and 23 at Dinas pendidikan Jabar.

The method used in this research is descriptive method of making
systematic representation and context between the phenomenon under study. In
obtaining the data the authors direct observation at Dinas Pendidikan, and
literature study by collecting theories and explanations of books, as well as other
references.

Results of the study authors concluded that the treasurer of the
education authorities in carrying out the collection, remittance, and reporting
first calculate the tax to be levied and then deposit it at the post office and report
to the STO Bojonegara. If an error occurs it will refund or collection back to the
lack of tax levied, then will be correction in the recording.
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